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Rat is a family in Rodentia order which does harm human as an intermediary of 
various disease caused by contagion agents including parasites worm. The rat 
which notably habitates in human’s vicinity could be one of the ways for worm-
borne illness to transmit. It can be found with ease around a flea-market. The aim 
of this research was to provide characterization of rats diversity and worm 
endoparasites it contains in Pasar Rasamala, Kelurahan Srondol Wetan, 
Kecamatan Banyumanik. This descriptive research is conducted with cross 
sectional approach. The samples were trapped rats during four days of 
experiment, using 100 live-traps. Over 24 trapped rats within 6% rate of trap 
success, this disclosure revealed that there were Rattus tanezumi (58.3 %), 
Rattus norvegicus (29.2 %), Rattus exulans (8.3 %), dan Bandicota indica (4.2 
%). These rats were infected by worm-parasites at 91.67% rate. The 
endoparasites found were comprised of Hymenolepis nana, nematoda,Trichuris 
muris, dan Nippostrongylus brasiliensis. Based on its infection, most of rats in 
Pasar Rasamala were having single infection rather than combined infection. For 
the next study can study further on the possibility of worm infections in other 
organs. In addition, it should be studied on the incidence of worm infection in the 
human population around the Pasar Rasmala. 




JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)                              





Tikus merupakan rodentia yang 
dapat merugikan kehidupan manusia 
karena selain mengganggu secara 
langsung juga sebagai perantara 
penularan penyakit. Kelompok 
hewan ini juga merupakan obyek 
penelitian yang menarik bagi banyak 
peneliti karena memiliki arti penting 
dalam berbagai bidang kehidupan 
manusia.1,2 Di bidang kesehatan, 
tikus menjadi reservoir penyakit 
parasit pada manusia dan hewan 
yang beberapa  jenisnya  berpotensi  
zoonosis.1,3 
Transmisi penyakit ke 
manusia dapat terjadi melalui kontak 
langsung dengan urine atau feses 
tikus maupun tidak langsung melalui 
gigitan pinjal atau kutu yang ada di 
tubuh tikus.8,9,10 Jenis penyakit yang 
dibawa oleh  tikus antara lain 
leptospirosis, pes, murine typhus, 
dan penyakit cacing seperti 
hymenolepiasis, schistosomiasis dan 
angiostrongyliasis.4,5,6 
Hymenolepiasis dapat terjadi 
karena infeksi Hymenolepis nana 
dan Hymenolepis diminuta. Kedua 
cacing tersebut sering ditemukan 
dalam tubuh tikus, salah satunya 
jenis Rattus norvegicus. Rattus 
norvegicus dari Doha, Qatar telah 
dilaporkan terinfeksi Hymenolopis 
diminuta yang memungkinkan untuk 
menimbulkan risiko potensial pada 
kesehatan masyarakat.1,7 Lebih dari 
21 juta orang dari seluruh dunia 
diperkirakan  mengalami penyakit 
kecacingan yaitu Hymenolepiasis.8 
Kecacingan menjadi masalah 
kesehatan masyarakat yang penting, 
terutama di Negara berkembang dan 
Negara miskin di dunia. Indonesia 
merupakan Negara berkembang 
dengan iklim tropis yang masih 
banyak ditemukan parasit cacing 
yang menginfeksi manusia. Infeksi 
kecacingan tergolong penyakit 
neglected disease yaitu  infeksi yang 
kurang diperhatikan dan penyakitnya 
bersifat kronis tanpa menimbulkan 
gejala klinis yang jelas dan dampak 
yang ditimbulkannya baru terlihat 
dalam jangka panjang.9 Penyakit 
kecacingan dapat ditularkan melalui 
tikus. Hampir semua organ dalam 
tubuh tikus telah terinfeksi cacing 
parasit.10 
Tempat potensial 
ditemukanya tikus dalam jumlah 
banyak, salah satunya adalah pasar 
tradisional. Kondisi pasar yang 
belum memenuhi persyaratan pasar 
sehat, seperti sanitasi yang buruk, 
pencahayaan kurang, terdapat 
tumpukan barang yang tidak 
terpakai di lingkungan pasar, dan 
pengelolaan sampah yang tidak 
tepat maka akan memperbesar 
perkembangbiakan tikus.11,12 Hasil 
penelitian majalah Frontier yang 
dilakukan pada tahun 2012, 
menunjukkan bahwa persentase 
penduduk yang berbelanja  
kebutuhan pokok di pasar modern 
seperti sayur mayur dan daging 
masih sangat kecil yaitu berkisar 
antara 12,2% hingga 15,5% dan 
untuk  produk  sembako  sebesar  
44,5%. Dengan  demikian, sekitar 
85% penduduk Indonesia berbelanja 
kebutuhan sayur mayur dan daging 
di pasar  tradisional.13  
Pasar memiliki peran penting 
dalam menyediakan pangan yang 
aman. Kondisi pasar di Kota 
Semarang belum menerapkan 
program pasar sehat seperti yang 
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diatur dalam Keputusan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor: 519/MENKES/SK/VI/2008 
tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Pasar Sehat, yaitu tempat penjualan 
harus bebas vektor penular penyakit 
seperti lalat, kecoa, tikus, nyamuk 
dan tempat perindukannya pada los 
makanan siap saji dan bahan 
pangan harus bebas dari lalat, kecoa 
dan tikus.12 
Pasar Rasamala merupakan 
salah satu pusat pasar tradisional 
yang paling banyak dikunjungi oleh 
masyarakat Banyumanik. Pasar 
Rasamala memiliki Tempat 
Pembuangan Sampah Sementara 
(TPS), los, warung makan yang 
ditempat tersebut menghasilkan sisa 
makanan dan sampah, serta lantai 
becek dan kotor terutama di tempat 
penjualan kelapa dan daging, 
sehingga tikus sangat menyukai 
tempat tersebut untuk 
mempertahankan hidup. Pada siang 
hari juga dijumpai tikus dan 
terdengar cicitan suara tikus. 
Keberadaan tikus di siang hari 
merupakan indikator tingginya 
populasi tikus, sehingga 
berdasarkan survey diperkirakan 
kepadatan tikus di Pasar Rasamala 
cukup tinggi.14 Kepadatan tikus yang 
tinggi akan berpengaruh pada 
endoparasit tikus. 
Potensi pasar sebagai tempat 
transmisi penyakit bersumber tikus 
maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai potensi tikus sebagai 
pembawa penyakit terutama 
kecacingan. Survei tentang 
keanekaragaman fauna cacing 
sebagai endoparasit pada rodensia 
sangat penting dalam hubungannya 
dengan risiko transmisi cacing 
tersebut ke manusia. 
 
Metode 
Penelitian ini merupakan 
penelitian diskriptif. Penelitian ini 
tidak memiliki hipotesis, hanya 
memaparkan suatu objek apa 
adanya secara sistematik dengan 
menekankan pada data faktual. 
Penelitian deskriptif bertujuan 
untuk menghitung trap success, 
kejadian infeksi cacing pada tikus, 
serta menggambarkan jenis tikus 
dan cacing parasit pada usus 
tikus.72,73,74 Metode yang 
digunakan adalah metode survey 
dengan pendekatan cross 
sectional, yaitu penelitian dengan 
cara observasi atau pengumpulan 
data pada waktu yang bersamaan 
(point time approach).15 Sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
tikus yang tertangkap di lokasi 
penelitian dengan menggunakan 
100 single live trap selama empat 
hari. Besar sampel penelitian 
tergantung pada banyaknya tikus 
yang tertangkap. 
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Pemelitian 
Penelitian dilakukan di Pasar 
Rasamala. Pasar Rasamala 
termasuk dalam wilayah UPTD 
Pasar Jatingaleh. Pasar 
Rasamala adalah pasar terbesar 
yang ada di Kecamatan 
Banyumanik, sehingga menjadi 
pasar induk di wilayah Kecamatan 
Banyumanik yang terletak di 
Jalan Rasamala Banyumanik. 
Pasar ini telah beroperasi sejak 
  
tahun 1984 kemudian dilakukan 
renovasi pada tahun 2013
Luas lahan Pasar 
1.816 m2 dengan luas bangunan 
1.530 m2.  Pasar 
beroprasi dari pukul 0
WIB setiap hari ini menjual 
berbagai macam kebutuhan 
masyarakat seperti sembako, 
daging, ikan, sayur
bumi, bumbu dapur, tempe, tahu, 
kelapa, jamu, jajanan pasar, 
pakaian, perhiasan
lain-lain. Total pedagang yang 
berjualan di Pasar 
261 pedagang. Tempat berjualan 
di Pasar Rasamala terdapat 29 
kios dan 541 los.  
B. Keberhasilan Penangkapan 
Success)  Tikus 
Trap Success
Rasamala selama empat hari 
adalah 6 %. Trap Success
gedung pasar sebesar 4,5 % dan 
luar gedung pasar sebesar 1,5 
%. Hasil penangkapan tikus 
yang lebih sedikit pada hari ke
kemungkinan disebabkan oleh 
jenis umpan yang kurang disukai 
tikus. Hal ini serupa dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Tribowo (2012), yaitu 
keberhasilan penangkapan 
pada hari ke dua lebih kecil 
dibandingkan dengan hari 
pertama.16 Hal tersebut 
dimungkinkan tikus memiliki sifat 
jera perangkap, sehingga 
mengakibatkan tikus tidak mau 
masuk ke perangkap yang telah 
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Trap success yang baik adalah 
di dalam rumah sebesar 7 % dan 
luar rumah sebesar 2 %.











Gambar  1. Grafik 
yang Tertangkap
Rasamala Tahun 2016.
 Pada penelitian ini diperoleh 
24 tikus dengan jenis yang 
ditemukan adalah 
R. norvegicus, R. exulans 
indica. R. tanezumi






R. tanezumi yang tertangkap 
memang bersarang 
mencari makan 
Rasamala. Sebagian besar 
tanezumi ditemukan pada 
komoditas tempe. Selain itu, 
pada penelitian ini 
juga ditemukan pada lo
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sembako, buah, dan di luar 
bangunan pasar. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian 
Dwi (2013) mengenai pola 
persebaran tikus di Pasar 
Banjarnegara yaitu R. tanezumi 
lebih dominan ditemukan 
dibanding spesies lainnya 
dengan persentase los 
berdasarkan komoditasnya 
yang positif R. tanezumi 
tertinggi adalah los  sembako 
(35%),  sedangkan terendah 
adalah los bumbu dapur, sayur 
dan buah (4%).19 Berdasarkan 
hasil observasi, di dalam los 
tempe tidak terdapat tumpukan 
barang–barang untuk tikus 
membuat sarang, maka tikus 
dimungkinkan hanya mencari 
makan. Hal tersebut terbukti 
bahwa banyak lubang tikus 
sebagai jalan berpindah. 
R. norvegicus juga 
tertangkap di lokasi penelitian 
yaitu Pasar Rasamala yang 
ditemukan di dalam dan luar 
gedung pasar. Pada area dalam 
pasar R. norvegicus ditemukan 
di basement pasar. Kondisi 
lingkungan  basement sangat 
kotor, banyak tumpukan 
sampah dan selokan air rusak. 
Keberadaan Rattus norvegicus 
perlu diwaspadai mengingat 
pasar merupakan tempat yang 
penuh aktivitas masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhannya 
sehari-hari, karena berpotensi 
menyebarkan berbagai penyakit 
parasit.1 
Spesies lain yang 
ditemukan adalah R. exulans. 
R. exulans merupkan jenis tikus 
kebun yang habitatnya di 
kebun, tapi terkadang tinggal 
sementara di rumah.20 
Penangkapan tikus R. exulans 
di Pasar Rasamala dilakukan 
pada musim hujan. Menurut 
pengamatan Hermanto (2000), 
kepadatan R. exulans akan 
meningkat ketika musim hujan, 
sehingga dapat ditemukan di 
wilayah permukiman. Pada 
penelitian ini ditemukan R. 
exulans di area dalam pasar 
pada komoditas sayur, 
dimungkinkan tikus ini terbawa 
oleh angkutan jenis komoditas 
hasil kebun yang setiap hari 
beroperasi di Pasar Rasamala.  
Jenis tikus yang 
tertangkap paling sedikit dalam 
penelitian ini adalah Bandicota 
indica yang ditemukan dalam 
gedung pasar. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Desi 
(2013) bahwa Bandicota indica 
ditemukan sebesar 4 % dari 
seluruh tikus tertangkap.21 
D.  Jenis Kelamin Tikus yang 
Tertangkap 
Pada penelitian ini, dari 24 
tikus tertangkap berjenis kelamin 
betina yaitu 54.2 % dan jantan  
sebesar 45.8 %. Tikus betina 
lebih mudah ditangkap daripada 
tikus jantan. Hal tersebut 
dimungkinkan dapat terjadi 
karena betina dapat berulangkali 
keluar sarangnya untuk 
memperoleh makanan selama 
kehamilan dan masa menyusui 
anaknya, sehingga betina lebih 
mudah tertangkap daripada 
jantan. 
  
Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Cockrum
bahwa tikus jantan sebagai 
penjaga sarang dan berkelahi, 
serta tikus betina dipengaruhi 
hormon pituitary 
kelamin yang dihasilkan oleh 
kelenjar endokrin pada 
hipotalamus yang memicu 
munculnya naluri merawat dan 
mengasuh anak bagi tikus










Gambar  2. Grafik 
Telur Cacing 
Spesies Tikus di Pasara 
Rasamala Tahun 20
 Pada penelitian ini, 
persentase kecacingan pada 
tikus sebesar 91,67
telur cacing  parasit  yang  
ditemukan  berjumlah dua jenis 
nematoda yaitu Cacing Tambang 
dan Trichuris muris
Tambang juga pernah dilaporkan 
menginfeksi R. tanezumi
Kelurahan Sambiroto, Kelurahan 




tanezumi atau sebesar 46,15 %
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pada enam R. 
  
menimbulkan dugaan bahwa 
tikus dapat menularkan penyakit 
infeksi Soil Transmitte
Helminths pada manusia melalui 
feses. 
Pada golongan Cestoda 
hanya ditemukan
nana. Cacing  ini mempunyai  
nilai  prevalensi  paling  tinggi  
diantara parasit lainnya yaitu 
46%. Cestoda ini menginfeksi 
seluruh tikus yang tertangkap.
Hymenolepis 
menginfeksi manusia melalui 
tanah yang terkontaminasi dan 
tidak sengaja tertelan, sehingga 
adanya kotoran 
mengandung telur 
nana dapat menjadi 
menyebabkan penyakit 
Hymenolepiasis.  
2010, tiga puluh siswa sekolah
dasar di sub
Banjarnegara Provinsi Jawa 
Tengah dilakukan penyaringan
infeksi cacing.
mengungkapkan bahwa lima 
siswa (17%) terinfeksi, 









Gambar 3. Hasil pemeriksaan 
telur cacing pada usus tikus di 
Pasar Rasamala (
Tambang, B. Trichuris muris
Hymenolepis nana
F. Jenis Cacing Parasit Dewasa 
Pada Usus Tikus  
     A             B                
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  Pada penelitian ini
adanya infeksi telur cacing, 
ditemukan juga cacing parasit 
dewasa. Cacing parasit dewas
ditemukan yaitu 
nana (37,5 %) dan 
Nippostrongylus brasiliensis
(4,16%) pada R. tanezumi
brasilliensis termasuk dalam 
golongan nematode non zoonotik
Di Indonesia jenis cacing tersebut 
pernah ditemukan di 
Banjarnegara Provinsi Jawa 











Gambar 4. Hasil pemeriksaan 
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Gambar  5. Grafik 
Cacing pada Tikus yang
Tertangkap di Pasar Rasamala 
Tahun 2016. 
Berdasarkan lokasi 
penelitian, persentase tikus yang 
tertangkap di Pasar 




Pada penelitian ini 
didapatkan semua tik
mengalami infeksi tunggal, 
sedangkan infeksi campuran 
hanya terjadi pada tikus jenis 
tanezumi. Pada penelitian ini, 
infeksi  tunggal  yang  terjadi  
pada  semua tikus yang 
ditemukan  disebabkan oleh 
nana. Pada penelitian ini 
ditemukan H. 
jumlahnya yang besar
tikus yang tertangkap, sehingga 
diduga  H. nana memiliki 
infeksi yang  tinggi
nana yang banyak akan 
berpengaruh terhadap menyerap 
sari-sari makanan dalam usus 
halus. H. nana menyerap seluruh 
sari-sari makanan dengan 
permukaan  tubuhnya, sehingga 
dapat menyebabkan terjadinya  
infeksi  tunggal,  dimana  cacing 
spesies  lain  sulit  menginfeksi
karena kekurangan makanan
Kesimpulan 
Trap success di Pasar 
Kelurahan adalah sebesar 
dimana untuk area dalam gedung 
sebesar 4,5 % dan luar gedung 1,5 
%, sehingga trap success
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didapat termasuk dalam kategori 
rendah. Sebanyak 24 ekor tikus 
yang tertangkap dengan jenis yaitu 
Rattus tanezumi 14 ekor (58,3 %), 
Rattus norvegicus 7 ekor (29,2 %), 
Rattus exulans 2 ekor (8,3 %) dan 
Bandicota indica 1 ekor (4,2 %). 
Tikus yang tertangkap mengalami 
kecacingan 91,67 % dengan jenis 
infeksi tunggal sebesar 90,91 %. 
Telur cacing parasit yang adalah 
Hymenolepis nana (46 %), Cacing 
Tambang (27  %), dan Trichuris 
muris (27 %). Sedangan cacing 
parasit dewasa yang ditemukan 
adalah Hymenolepis nana dan 
Nippostrongylus brasiliensis.  
Saran 
Memberikan pemahaman kepada 
masyarakat akan bahaya tikus 
sebagai penular penyakit 
kecacingan dengan penyuluhan. 
Bekerjasama dengan dinas pasar 
untuk memberikan pemahaman 
kepada pedagang agar 
memperhatikan sanitasi pasar 
sehingga tidak menjadi habitat tikus, 
mencegah penularan penyakit 
bersumber rodensia dengan 
meningkatkan sanitasi pasar, 
pengelolaan sampah, mengatur 
saluran air, tempat pembuangan 
limbah, dan melakukan 
pengendalian tikus secara terpadu. 
Sebaiknya masyarakat dihimbau 
untuk lebih waspada terhadap 
kebersihan bahan-bahan makanan 
yang diperoleh dari pasar dan 
memasak bahan dengn matang. 
Peneliti selanjutnya dapat meneliti 
kejadian kecacingan pada manusia 
di Pasar Rasamala. Peneliti 
selanjutnya dapat meneliti bakteri 
patogen yang ada dalam kotoran 
tikus di area Pasar Rasmala. 
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